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Abstrak: Penelitian memiliki maksud untuk; meningkatkan aktivitas belajar Fisika
siswa; meningkatkan kemampuan kognitif Fisika siswa siswa dengan menggunakan
modul Fisika berbasis Scientific Approach materi suhu dan kalor. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri Kebakkramat Karanganyar semester genap
Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 36 siswa. Berdasarkan analisis data dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran Fisika melalui penggunaan modul Fisika ber-
basis Scientific Approach materi suhu dan kalor dapat meningkatkan aktivitas belajar
Fisika. Pada siklus | telah mengalami peningkatan hanya dua aspek aktivitas belajar
yang sudah mencapai target keberhasilan sedangkan lima aspek lainnya masih belum
mencapai target keberhasilan. Pada siklus Il semua aspek aktivitas belajar mengalami
peni melalui penggunaan modul Fisika berbasis Scientific Approach materi suhu dan
kalor dapat meningkatkan kemampuan kogpnitif Fisika, dari hasil pada siklus I ketunta-
san siswa sebesar 33.3% dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 80.6%.
Target keberhasilan kinerja ranah kognitif siswa mencapai 70%.

Kata Kunci: Modul scientific approach, aktivitas belajar siswa, kemampuan kognitif

Abstract: Research has the intention to; increase students' physics learning activities;
improve students' cognitive abilities in Physics by using Physics Approach modules
based on Scientific Approach for temperature and heat. The subjects of the study were
36th grade MIA 4 students of Kebakkramat Karanganyar State High School in the
2014/2015 academic year 2014/2015 with a total of 36 students. Based on data analysis
and discussion in this study it can be concluded that: Physics learning through the use
of Physics Approach modules based on Scientific Approach of temperature and heat
material can increase Physics learning activities. In the first cycle has increased but only
two aspects of learning activities have reached the success target while the other five
aspects have still not reached the success target. In the second cycle all aspects of learn-
ing activities have increased and achieved success targets. Physics learning through the
use of Physics Approach-based Physics Approach modules temperature and heat mate-
rial can improve the cognitive abilities of Physics, can be seen from the results in the
first cycle of students completeness by 33.3% and in the second cycle has increased to
80.6%. The target of cognitive performance is the completeness of students reaching
70%.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang terus menerus
mengadakan pembenahan dalam
berbagai sektor tak terkecuali pada
sektor pendidikan. Pendidikan me-
megang peran penting dalam mencip-
takan karakteristik yang berbudi luhur
sesuai dengan Pancasila (Slameto.
,2003). Melalui pendidikan, masyarakat
Indonesia dapat meningkatkan penge-
tahuan, kemampuan, dan Kkreativitas ter-
hadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pendidikan Nasional dil-
aksanakan dalam bentuk pendidikan for-
mal dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah maupun Perguruan Tinggi
(Nasution, 2005).

Sitiatava (2013: 15) menjelaskan
bahwa dalam keseluruhan proses pen-
didikan di sekolah, pembelajaran meru-
pakan aktivitas yang paling utama, ini
berarti bahwa keberhasilan tujuan pen-
didikan banyak bergantung pada
bagaimana proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Samudra,
dkk (2014) menyatakn untuk mencapai
pembelajaran yang efektif diperlukan
ketepatan dalam menggunakan pendeka-
tan pembelajaran. Syah (2004: 244)

menyatakan bahwa pendekatan pem-
belajaran yang baik adalah pendekatan
yang disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan, kondisi siswa, sarana
yang tersedia serta tujuan pengaja-
rannya.

Fisika merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan alam (IPA)
yang mempelajari tentang gejala alam
berdasarkan atas pengamatan dan pen-
gukuran (Giancoli,1997:5). Dalam pem-
belajaran Fisika tidak hanya menyam-
paikan teoritis saja akan tetapi juga
menekankan pada proses (mekanisme)
ilmiah untuk dapat menemukan konsep
secara langsung guna untuk menjelaskan
fenomena alam dan menelaah hubungan
sebab akibat sehingga pada akhirnya di-
peroleh suatu kesimpulan konsep Fisika
(Wena, 2011) (Tipler,1998). Nasution
(2005) menyatakan selain itu proses
ilmiah juga diharapkan mampu menum-
buhkan sikap ilmiah siswa, mengem-
bangkan kemampuan bernalar, serta
menguasai konsep dan prinsip Fisika.
Oleh karena tujuan pembelajaran Fisika
tersebut maka pendekatan ilmiah atau
scientific approach perlu ditekankan

pada pembelajaran Fisika baik pada
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sekolah yang sudah menerapkan Kuriku-
lum 2013 maupun Kurikulum-kuriku-
lum sebelumnya agar siswa aktif ber-
pikir, aktif ~mengamati, membuat
hipotesis, mencoba, mengambil kepu-
tusan, dan juga mengaplikasikan konsep
Fisika dalam kehidupan sehari-hari.
SMA Negeri Kebakkramat meru-
pakan sekolah yang berada di daerah
pedesaan Kabupaten Karanganyar. Pen-
erapan scientific approach dalam pem-
belajaran Fisika di Kelas X MIA 4 SMA
Negeri Kebakkramat masih menemui
beberapa kendala. Realita yang ada di
lapangan, pembelajaran Fisika masih dil-
akukan secara konvensional baik ketika
menerapkan KTSP maupun Kurikulum
2013. Berdasarkan hasil observasi awal
di Kelas X MIA 4, terlihat bahwa aktivi-
tas siswa masih sangat rendah. Mayori-
tas siswa yang memperhatikan penjela-
san guru adalah siswa yang duduk di ba-
gian bangku depan. Aktivitas membaca
sebagian besar hanya dilakukan apabila
guru menginstruksikan untuk membaca
LKS sehingga masih belum ada minat
baca untuk materi Fisika. Selama pem-
belajaran terlihat siswa jarang mencatat
dari apa yang dijelaskan oleh guru, hal

ini karena sebagian siswa merasa materi

yang dijelaskan guru sudah ada di LKS.
Untuk menghidupkan Kelas yang kon-
dusif diperlukan adanya timbal balik an-
tara guru dan murid dimana guru ber-
tanya dan siswa menanggapi akan tetapi
interaksi ini belum terbentuk. Sebagian
besar siswa merasa bosan dan tidak ter-
tarik untuk mengikuti pembelajaran
Fisika. Selain aktivitas belajar siswa
yang rendah ternyata diperoleh bahwa
rata-rata nilai kognitif siswa juga masih
rendah. Berdasarkan hasil tes kognitif
siswa pada materi Alat Optik, hanya ada
3 siswa yang tuntas dengan KKM (Krite-
ria Ketuntasan Minimal) yaitu 75.
Sardiman (2001: 98) menjelaskan
bahwa keaktifan belajar siswa merupakan
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
proses pembelajaran. Mengingat pentingnya
aktivitas belajar siswa dalam menumbuhkan
dorongan untuk belajar serta membangun
pemahaman Fisika melalui proses
ilmiah, maka perlu adanya strategi pem-
belajaran yang dapat meningkatkan ak-
tivitas belajar dan kemampuan kognitif
siswa. Rafiah (2014) menyatakan bahwa
modul merupakan salah satu bentuk ba-
han ajar cetak yang disajikan secara
sistematis sehingga penggunanya dapat

belajar dengan atau tanpa guru (Trianto.
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,2007:54). Bagi siswa modul membantu
siswa untuk berpikir secara utuh dan
sistematis sehingga materi dapat dipela-
jari oleh siswa secara mandiri (Winkel,
2009: 34). Penggunaan modul pembela-
jaran Fisika berbasis scientific approach
menuntut siswa untuk untuk melakukan
aktivitas-aktivitas ilmiah yang berkaitan
dengan konsep Fisika dan tentunya dil-
akukan sesuai dengan metode-metode
yang mendukung pelaksanaan scientific
approach (Kemendikbud, 2013: 163-
164). Tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan keaktifan belajar dan ke-
mampuan kognitif siswa dapat ditempuh
melalui sebuah Penelitian Tindakan Ke-
las (PTK), yaitu dengan penggunaan
modul pembelajaran Fisika berbasis Sci-

entific approach.

METODE PENELITIAN

Peneitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri Kebakkramat kelas X MIA
4 pada semester genap tahun ajaran
2014/ 2015. Sekolah ini beralamat di
Jalan Nangsri Tasikmadu, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember tahun 2014 sampai Juni tahun

pelajaran 2014 / 2015. Penelitian yang

diterapkan pada penelitian ini merupa-
kan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Berdasarkan proses pelaksanaannya,
PTK yang dilaksanakan menggunakan
model Kemmis dan McTaggart yang
terdiri dari empat komponen, yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (act-
ing), pengamatan (observing) dan re-
fleksi (reflecting). Subjek penelitian ada-
lah siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri
Kebakkramat, Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar Semester Ge-
nap Tahun Pelajaran 2014/2015 yang
terdiri dari 36 siswa. Objek penelitian ini
adalah aktivitas belajar dan kemampuan
kognitif siswa kelas X MIA 4 SMA
Negeri Kebakkramat, Kecamatan Ke-
bakkramat, Kabupaten Karanganyar Se-
mester  Genap  Tahun  Pelajaran
2014/2015 melalui penggunaan modul
fisika berbasis scientific approach pada
materi Suhu dan Kalor. Data yang dik-
umpulkan dalam penelitian tindakan ke-
las ini adalah data kuantitatif dan kuali-
tatif (Nana Sudjana ,1991: 22). Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, kajian dokumen atau arsip,
dan angket untuk mengukur aktivitas

belajar siswa. Data kuantitatif diperoleh
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dari hasil tes kognitif dan hasil pengama-
tan aktivitas belajar yang dilakukan oleh
observer (Asrori, 2008:112). Instrumen
Pembelajaran yang digunakan berupa si-
labus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran), dan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Sedangkan instrumen penelitian
berupa instrumen penilaian aktivitas
belajar siswa dan instrumen penilaian
kognitif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  kualitatif dan  kuantitatif
(Arikunto,1995:34). (Sudaryono ,2012:
46).

Penelitian dikatakan berhasil
apabila target yang telah direncanakan
pada penelitian  tercapai. Target
penelitian disusun oleh peneliti dan guru
dengan memperhatikan kondisi awal ke-
las yang dijadikan subjek penelitian dan
memperhatikan pembagian waktu dalam
silabus pembelajaran yang telah ditetap-
kan sekolah. Terdapat 7 jenis aktivitas
belajar yang dibagi menjadi 15 indikator
aktivitas belajar. Target dari 7 jenis ak-
tivitas belajar yaitu visual activities
70%, oral activities 60%, listening activ-
ities 70%, writing activities 75%, motor

activities 70%, mental activities 70%,

dan emotional activities 60%. Se-
dangkan pada kemampuan kognitif
siswa dianggap tercapai jika rata-rata ke-
tuntasan diatas 70%.

Prosedur dan langkah-langkah
yang digunakan dalam penelitian ini
mengikuti model yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart yaitu
model spiral (Daryanto, & Rahardjo:223
2012). Model Kemmis dan Mc Taggart
pada hakikatnya berupa perangkat-
perangkat atau untaian-untaian dengan
satu perangkat terdiri dari empat kompo-
nen yaitu: rencana tindakan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observ-
ing) dan refleksi (reflecting). Keempat
komponen yang berupa untaian tersebut
dipandang  sebagai  satu  siklus
(Mulyasa,2011:46). Apabila satu siklus
belum menunjukkan tanda-tanda peru-
bahan ke arah perbaikan (peningkatan
mutu), kegiatan penelitian dilanjutkan

pada Siklus Il dan seterusnya.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil observasi pra siklus
menunjukkan bahwa aspek visual activi-
ties pada pra siklus hanya mendapat

18.8%, aspek oral activities pada pra si-
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klus sebesar 27.1%, aspek listening ac-
tivities sebesar 38.5%, aspek writing ac-
tivities pada pra siklus yang hanya men-
capai 13,2%, aspek motor acitivities
rata-rata presentase kelas adalah 0%,
aspek mental activities sebesar 33.7%,
dan pada aspek emotional activities rata-
rata presentase kelas yang tercapai pada
pra siklus adalah 27.4%.
disimpulkan bahwa aspek aktivitas yang

maka dapat

diamati pada siswa belum ada yang men-
capai terget ketercapaian. Hal ini berefek
pada rendahnya kemampuan kognitif
siswa yang ditandai dengan rendahnya
angka kelulusan siswa yang hanya sebe-
sar 16.67% atau hanya 6 dari 36 siswa
yang tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar75.
Berdasarkan hasil observasi
selama pembelajaran pada siklus | di-
peroleh hasil observasi pada setiap per-
temuan. Adapun uraian observasi dalam
pembelajaran pada setiap pertemuan si-
klus | adalah sebagai berikut: Penilaian
keaktifan siswa dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, dan
studi dokumentasi sebagai data utama
dan angket serta wawancara sebagai data
tambahan. Observasi dan dokumentasi

(rekaman video atau foto) dilakukan saat

proses pembelajaran berlangsung, se-
dangkan studi dokumentasi  dengan

menggunakan video permbelajaran
digunakan untuk melihat kebenaran ob-
servasi setelah penelitian selesai. Hasil
observasi siklus 1 ditunjukkan pada

Tabel 1

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Bela-

jar Siklus |

Target o

Aspek perl per2 rata (%) Kriteria
Visual 648 644 646 70  Pelum
tercapai

Oral 465 410 438 60  Polum
tercapai

Listening 632 622 627 70  Pelum
tercapai

Writing 694 69.7 696 75  Pelum
tercapai

Motor 70.8 70.8 708 70  tercapai
Mental 580 594 587 70  Delum
tercapai

Emosional 67.4 68.1 67.7 60 tercapai

Hasil observasi siklus | ada dua

aspek yang sudah tercapai targetnya
yaitu motor dan emosional activities. Se-
dangkan lima aspek lain belum mencapai
target ketercapaian. Oleh karena itu, di-
perlukan adanya siklus 1l untuk
ketercapaian target yang sudah diten-
tukan. Hasil tes kognitif siklus I menun-
jukkan bahwa siswa yang memperoleh
nilai di atas KKM ada 12 (33.3%) siswa

yang tuntas dan 24 (66.7%) siswa yang
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belum tuntas. Sehingga disimpulkan
bahwa aspek kognitif belum tercapai.

Tabel 2 Hasil observasi aktivitas belajar
siklus 11 terlihat ada kenaikan
pada setiap aspek aktivitas
belajar

Target

(%) Kriteria

Aspek pertl pert2 rata

visual 727 764 746 70  Tercapai
oral 576 649 613 60  Tercapai
listening 719 813 766 70  Tercapai
writing 748 819 784 75  Tercapai
motor 764 826 795 70  Tercapai
mental 677 830 754 70  Tercapai
emosional 778 840 809 60  Tercapai

Sedangkan untuk kemampuan
kognitif terdapat 29 (80.6%) siswa yang
tuntas dan 7 (19.4%) siswa yang belum
tuntas. Batas ketuntasan adalah nilai
KKM vyaitu 75. Karena telah mencapai
80.6% ketuntasan maka kemampuan
kognitif ~ telan  mencapa  target
ketercapaian yaitu 70%. Sehingga

penelitian berhenti pada siklus I1.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan dua kali tindakan atau
dua siklus, dimana dalam satu kali tinda-
kan terdiri dari beberapa tahapan yang
meliputi: perencanan, pelaksanaan, ob-
servasi, analisis dan refleksi. Siklus 1

terdiri atas 1 pertemuan dan pada siklus

2 terdiri dari 2 pertemuan. Setiap satu
pertemuan, pembelajaran berangsung
selama 2X MIA 45 menit.

Pembelajaran Fisika
menggunakan media  pembelajaran
berupa modul Fisika berbasis scientific
approach ini telah diterapkan pada siswa
kelas. X MIA 4 SMA Negeri Ke-
bakkramat Tahun Ajaran 2014/2015 me-
lalui kegiatan PTK. Sebelum tindakan
dilakukan, peneliti melakukan observasi
terlebin  dahulu untuk mengetahui
bagaimana kemampuan kognitif siswa
dan masalah apa yang muncul dalam
pembelajaran yang telah dilakukan guru
mata pelajaran Fisika (Majid, 2013:23).
Dalam observasi tersebut didapatkan
suatu masalah bahwa kemampuan kog-
nitif siswa masih rendah dan pembelaja-
ran yang dilakukan belum menum-
buhkan suasana scientific seperti yang
diharapkan (Serway & John,2009)
(Sardiman A. M., 2000: 101). Sehingga
peneliti, guru dan dosen pembimbing
menentukan dan menyepakati suatu tin-
dakan yang diharapkan dapat membantu
siswa menumbuhkan sikap sains yaitu
dengan menggunakan media pembelaja-
ran berupa modul Fisika berbasis scien-

tific approach materi suhu dan kalor.
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PTK dilakukan dengan tujuan mening-
katkan memapuan kognitif siswa dan ak-
tivitas belajar siswa (Dimyati &
Mudjiono, 2009:10).

Pengambilan data awal sebagai
data pra-siklus dilakukan peneliti untuk
dijadikan tolak ukur keberhasilan
penelitian yang akan dilakukan. Kemam-
puan kognitif awal siswa diperoleh
dengan kajian dokumentasi dan di-
peroleh hasi bahwa hanya 16.7% siswa
tuntas KKM, dan mayoritas siswa yaitu
83.3% siswa dari 36 siswa tidak tuntas
KKM. Sedangkan untuk aktivitas bela-
jar siswa pra-siklus dilakukan dengan
observasi, angket dan wawancara. Hasil
yang diperoleh bahwa pada aspek visual
didapatkan 18.8%, aspek oral 27.1%,
aspek listening 38.5%, aspek writing
13.2%, aspek motor 0%, aspek mental
33.7%, dan aspek emosiaonal 27.4%.
ketujuh aspek aktivitas belajar belum ada
yang menunjukkan Kketercapaian ter-
hadap target sehingga masih tergolong
kurang.

Dengan dilakukannya tindakan
pada siklus I, hasil kemampuan kognitif
siswa mengalami peningkatan, yaitu dari
16.7% siswa yang tuntas KKM menjadi
33.3% siswa tuntas KKM, namun tidak

diiringi dengan tercapainya target keber-
hasilan penelitian. Begitu pula dengan
aktivitas belajar siswa, mengalami pen-
ingkatan namun tidak diiringi dengan
tercapainya target keberhasilan
penelitian. Hasil yang diperoleh bahwa
pada aspek visual didapatkan 64.6%,
aspek oral 43.8%, aspek listening 62.7%,
aspek writing 69.6%, aspek motor
70.8%, aspek mental 58.7%, dan aspek
emosiaonal 67.7%. ketujuh aspek aktivi-
tas belajar hanya ada dua aspek yang su-
dah mencapai target. Sehingga aktivitas
belajar masih dianggap kurang sehingga
siklus penelitian dilanjutkan ketahap si-
Klus I1.

Tindakan yang dilakukan pada
siklus 1, penelitian dinyatakan berhasil
karena telah mencapai tujuan penelitian,
baik itu meningkatnya kemampuan kog-
nitif siswa maupun meningkatnya aktivi-
tas belajar siswa dan diiringi dengan
tercapainya target penelitian. Kemam-
puan kognitif siswa meningkat dari
16.7% siswa yang tuntas KKM menjadi
33.3% siswa tuntas KKM dan meningkat
lagi menjadi 80.6% siswa tuntas KKM.
Aktivitas belajar siswa juga meningkat.
Hasil yang diperoleh bahwa pada aspek
visual didapatkan 74.6%, aspek oral
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61.3%, aspek listening 76.6%, aspek
writing 78.4%, aspek motor 79.5%,
aspek mental 75.4%, dan aspek emosiao-
nal 80.9%. semua aspek yang diteliti te-
lah mencapai target dan penelitian pada
siklus Il ini dinyatakan telah berhasil.

Meskipun hasil angket jauh
lebih besar dari hasil observasi namun
secara umum mengalami kenaikan an-
tara siklus | dan siklus Il. Begitupun
dengan wawancara menunjukkan hasil
yang sama. Bahwa pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis scientific
approach lebih meningkatkan aktivitas
belajar siswa, menghidupkan kelas, dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa ter-
hadap pelajaran.

Berikut ini adalah perbandingan
hasil observasi aktivitas belajar pada tiap

siklus yang ditunjukkan pada Gambar 3.

100
2
=
"0
%
<
0
TE Y Y5 5
2 6 Z B 5§ §
() = —
> 53 FEg
Aspek 5
B pra siklus siklus 1
siklus 2 target

Gambar 3. Bagan Ketercapaian Keakti-
fan Siswa pada Tiap Siklus

Berikut dipaparkan pening-
katan nilai kognitif Fisika siswa persi-
klus melalui prosentase ketuntasan pada
pra siklus, siklus I, dan siklus 1l melalui
Gambar 4.
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prasiklus  siklus1  siklus 2

B tuntas ketercapaian

Gambar 4. Bagan Ketercapaian Kemam-

puan Kognitif Siswa Tiap Si-

Klus

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan yang telah disesuaikan
dengan teori maka disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan berhasil ka-
rena kemampuan kognitif siswa dan
aspek aktivitas belajar siswa dan secara
keseluruhan dalam kelas X MIA 4 SMA
N Kebakkramat mencapai target yang
ditetapkan. Dari hasil pengamatan dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan modul Fisika scien-
tific approach pada pembelajaran Fisika
mampu meningkatkan kemampuan kog-

nitif dan aktivitas belajar siswa kelas X
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MIA 4 SMA Negeri Kebakkramat Tahun
Ajaran 2014/2015.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan selama dua siklus
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
modul Fisika scientific approach pada pem-
belajaran Fisika mampu meningkatkan ke-
mampuan kognitif dan aktivitas belajar
siswa. Pembelajaran Fisika  melalui
penggunaan modul Fisika scientific ap-
proach pada pembelajaran Fisika dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
X MIA 4 SMA Negeri Kebakkramat tahun
ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari
hasil peningkatan keaktifan. Pada siklus | te-

lah mengalami peningkatan tetapi hanya ada

dua aspek yang sudah mencapai target
keberhasilan kinerja sedangkan yang lima
belum mencapai target keberhasilan. Pada
siklus 1l semua aspek aktivitas belajar men-
galami peningkatan dan semua aspek aktivi-
tas belajar telah mencapai target keberhasi-
lan. 2. Pembelajaran Fisika  melalui
penggunaan modul Fisika scientific ap-
proach pada pembelajaran Fisika dapat
meningkatkan kemampuan kognitif Fisika
siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri Ke-
bakkramat tahun ajaran 2014/2015. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pada siklus I ketunta-
san siswa sebesar 33.3% dan pada siklus 11
mengalami peningkatan menjadi 80.6%.
pada siklus Il sudah mencapai target keber-

hasilan.
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